ARTIKEL HASIL PPM
PROGRAM PRIORITAS FAKULTAS










PELATIHAN PENILAIAN PORTOFOLIO
 BAGI GURU AKUNTANSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN GURU DALAM MENILAI
PENCAPAIAN KOMPETENSI PESERTA DIDIK


Oleh
Sukanti, dkk.



LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
TAHUN 2010
Pelatihan Penilaian Portofolio bagi Guru Akuntansi untuk Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Menilai Pencapaian Kompetensi Peserta Didik

Oleh: Sukanti, M.Pd., M.Djazari, M.Pd., Ani Widayati, M.Pd.

ABSTRAK

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan wawasan pengetahuan tentang teknik penilaian yang digunakan dalam pembelajaran Akuntansi,  memberikan wawasan pengetahuan tentang penilaian portofolio, memberikan   wawasan   pengetahuan   tentang   arti  penting penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi serta memberikan bekal kemampuan tentang penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi.
Sasaran pengabdian adalah guru-guru akuntansi SMK Program Keahlian Akuntansi se Daerah Istimewa Yogyakarta. Permasalahan diselesaikan dalam tiga tahapan kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan dilakukan dengan melakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di lapangan mengenai penilaian yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Akuntansi. Pelaksanaan dilakukan dengan pelatihan, menggunakan metode ceramah yaitu dengan teknik presentasi, dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab dan latihan sebagai bentuk kegiatan workshop penyusunan format penilaian portofolio untuk pembelajaran Akuntansi. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk masing-masing tahap dengan mengumpulkan dan menyimpulkan data dari masing-masing tahapan kegiatan.
Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan tingkat keberhasilan dengan indikasi adanya kesesuaian materi dengan kebutuhan guru-guru SMK Program Keahlian Akuntansi,  adanya respon yang positif dari peserta, dan sebagian besar (75%) peserta telah mempunyai wawasan pengetahuan tentang teknik penilaian, penilaian portofolio dan memahami pentingnya penilaian portofolio untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik dalam pembelajaran Akuntansi, serta telah mempunyai kemampuan dalam menilai ketercapaian kompetensi peserta didik dalam pembelajaran Akuntansi yang diwujudkan dalam keterampilan dalam menyusun format penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi.
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ABSTRACT

Sukanti, M.Pd., M. Djazari, M.Pd., Ani Widayati, M.Pd. : Portfolio assessment training for the accounting teachers to improve their ability in assessing the competency achievement of the students


The purpose of the community service was to help the teachers understand the assessment techniques in Accounting teaching and learning, help them understand the portfolio assessment, help them understand the importance of portfolio assessment in Accounting teaching and learning and  help them to master portfolio assessment in Accounting teaching and learning.
The participants of this activity were the Accounting teachers of vocational schools (SMK) which has Accounting Study Program in Yogyakarta Province. The problems were solved in three steps which were preparation, implementation and evaluation. The preparation of the activity was conducted by doing a survey to see what assessment techniques were used by the teachers. The implementation was done by carrying out a training in which the lecturing, discussion and doing exercises were organized as the methods of the training. The whole activities were well organized as a workshop of composing the portfolio assessment forms in Accounting teaching and learning. The evaluation was carried out by drawing conclusion based on the data collected from each steps.
The results of the training showed us the success of the community service. It was indicated by the appropriateness of the material with the teachers’ needs, positive responses given by the teachers, and 75% of them understand the assessment techniques using in Accounting teaching and learning, the portfolio assessment, the importance of using portfolio assessment in Accounting teaching and learning, and master portfolio assessment technique which was shown by the competency of the teachers in composing the portfolio assessment Accounting teaching and learning.
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A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi
Kegiatan yang harus dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat pencapaian materi yang diberikan dalam kegiatan belajar mengajar adalah penilaian. Penilaian  ini dilakukan dalam rangka memberikan feedback dan feed forward. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penilaian mempunyai posisi yang strategis  karena dapat memberikan kerangka sebagai dasar dalam penentuan tujuan pembelajaran. Penilaian juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan kemajuan hasil belajar.  
Pergeseran paradigma sebagai akibat implementasi KTSP yang terjadi mengharuskan diadakannya penyesuaian pada tugas yang dilakukan oleh guru. Guru harus memantau setiap perkembangan siswa melalui penilaian yang dilakukannya. Penilaian dilakukan pada setiap terjadinya proses pembelajaran. Penilaian dilakukan tidak hanya di akhir program tetapi pada setiap kesempatan dapat dilakukan.  Penilaian diakhir program dapat dikatakan sebagai evaluasi, sedangkan penilaian proses dapat dikatakan sebagai asesmen. 
Teknik penilaian yang dilakukan dalam implementasi KTSP meliputi penilaian unjuk kerja (performance), penugasan (proyek/project), hasil kerja (produk/product), tertulis (paper and pen), portofolio (portfolio), sikap dan penilaian diri (self assessment). Penilaian dilakukan dengan tidak membandingkan siswa dengan siswa yang lain, akan tetapi membandingkan hasil yang dicapai dengan kemampuan sebelumnya. Variasinya dapat dilakukan secara tertulis, lisan maupun pengamatan.
 Penilaian portofolio merupakan salah satu teknik penilaian proses yang digunakan dalam implementasi KTSP. Penilaian portofolio merupakan teknik penilaian untuk melihat perkembangan kemajuan belajar peserta didik. Melalui  penilaian portofolio perkembangan peserta didik dapat diketahui, kinerja peserta didik dapat dilihat, dan perbaikan dapat terus dilakukan.         
Akuntansi merupakan bidang kajian yang menghasilkan keterampilan menyajikan laporan keuangan. Keterampilan akan diperoleh peserta didik pada akhir pembelajaran dengan melalui tahapan-tahapan pembelajaran. Tahapan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang merupakan sekuensi (urutan) kompetensi. Urutan kompetensi tidak dapat diubah kedudukannya. Analisis bukti transaksi merupakan dasar untuk melakukan pengelolaan buku jurnal. Pengelolaan buku jurnal merupakan prasyarat untuk mengelola buku besar, dan ketiganya merupakan prasyarat untuk menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan. Untuk mencapai kompetensi berikutnya peserta didik harus mempunyai skill passport dari kompetensi sebelumnya. Mengingat pentingnya urutan kegiatan yang menggambarkan perjalanan peserta ddik dalam mencapai kompetensi menyusun laporan keuangan, maka portofolio sangat penting untuk disusun guna mengetahui tingkat perkembangan pencapaian kompetensi peserta didik. Portofolio sangat dianjurkan mengingat hal ini dapat digunakan untuk melihat kemajuan peserta didik dalam mencapai kompetensi akhir yaitu menyusun laporan keuangan.
Kondisi di lapangan berdasarkan survey yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa hampir semua Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Akuntansi belum menerapkan penilaian portofolio dengan semestinya. Tidak semua sekolah mendokumentasikan pekerjaan peserta didik. Untuk sekolah yang mendokumentasikan pekerjaan peserta didikpun dapat dikatakan bahwa dokumentasinya tidak mencerminkan penilaian portofolo yang semestinya.  Dari 51 SMK yang mempunyai Program Keahlian Akuntansi, telah dilakukan survey terhadap 44 sekolah. Dari jumlah tersebut tidak dijumpai satu sekolahpun yang telah melaksanakan penilaian portofolio seperti yang seharusnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lebih dari 80% sekolah belum menggunakan penilaian portofolio untuk melihat perkembangan kemajuan belajar peserta didik.  
Konsep porofolio belum dapat ditangkap oleh sebagian besar guru Akuntansi. Bahwa portofolio merupakan rekaman akademis bagi peserta didik belum diketahui oleh sebagian besar guru Akuntansi. Konsep portofolio masih merupakan hasil pekerjaan praktik (ada jobsheet-nya). Bagi guru yang mendokumentasikan portofolio, hasil pekerjaan siswa didokumentasi secara klasikal. Tidak ada penilaian di akhir periode penyusunan portofolio. Portofolio yang dikumpulkan dan disusun secara individual akhirnya dibagikan setelah diperiksa oleh guru, dan guru menyimpan milik salah satu peserta didik. Kebanyakan yang dilakukan oleh guru adalah bahwa setiap pekerjaan, tugas atau praktik yang dilakukan oleh peserta didik dikumpulkan dinilai oleh guru dan segera dikembalikan pada peserta didik, tanpa ada dokumentasi dan evaluasi lebih lanjut. Guru hanya memiliki arsip nilai peserta didik saja.
 Berdasarkan analisis situasi di atas, maka jelaslah bahwa terjadi miskonsepsi penilaian portofolio oleh guru-guru Akuntansi. Oleh karena itu Pengabdi  mempunyai keinginan untuk melakukan pelatihan penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi untuk meningkatkan kualitas penilaian yang mencerminkan pencapaian kompetensi peserta didik. Pelatihan akan diberikan pada guru-guru Akuntansi SMK Program Keahlian Akuntansi Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Landasan Teori
a.  Penilaian Portofolio
Portofolio menurut Teuku Ramli Zakaria (2002) merupakan suatu pendekatan dalam melaksanakan penilaian kinerja. Portofolio bukan merupakan hal yang baru, dahulu portofolio dikatakan sebagai folder di mana peserta didik menyimpan pekerjaannya. Namun portofolio sebenarnya berbeda dengan folder. Portofolio bukan hanya sekedar folder. Portofolio secara umum lebih terorganisasi dibanding folder.  Hal ini  diungkapkan oleh Airasian (1997) bahwa “Portfolios are more than folders that hold all of a pupil’s work. They contain a consciously selected sample (of work) that is intended to show growth and development toward some important curriculum goal”. Gallagher (1998) mendefinisikan portofolio sebagai “an organized collection of student products and recorded performance”.  Puckett dan Black  serta Mars  (Pedoman Penilaian Portofolio, 2004) mengatakan bahwa portofolio merupakan folder atau dokumen yang berisi contoh hasil karya siswa yang menurut siswa sangat berarti, merupakan karya terbaik, merupakan karya favorit, sangat sulit dikerjakan tetapi berhasil, dan sangat menyentuh perasaan. Portofolio siswa (Bahrul Hayat, 2004) dapat berupa rekaman perkembangan belajar dan psikososial anak (developmental), catatan prestasi khusus yang dicapai siswa (showcase), catatan menyeluruh kegiatan belajar siswa dari awal sampai akhir (comprehensive), atau kumpulan tentang kompetensi yang telah dikuasai anak secara kumulatif (exit). 
Menurut Arnie Fajar (2002:48) portofolio penilaian (assessment)  merupakan koleksi sistematis dari siswa dan guru untuk menguji proses dan prestasi belajar. Isi portofolio menggambarkan kemampuan siswa dalam mata pelajaran/mata diklat tertentu yang terus berkembang dan direvisi secara periodik sepanjang kegiatan pembelajaran dalam satu satuan waktu pendidikan. Portofolio bukan merupakan objek.  Arnie Fajar (2002:48) mengatakan portofolio bukan objek, melainkan perantara penilaian oleh siswa dan guru yang menggambarkan aktivitas dan proses yaitu mendorong siswa untuk berdialog, merencanakan tujuan, bekerja sama, memilih, membandingkan, berbagi pengetahuan, mempertimbangkan, merenungi, membuat keputusan dan tidak hanya mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukannya tetapi juga menguatkan dengan argumentasi yang tepat.  Hal ini sangat sesuai dengan pembelajaran konstruktivistik untuk menunjukkan apa yang mereka ketahui, mengerti, dan lakukan, di mana semua ini sangat penting untuk efektivitas penilaian. 
Portofolio  diposisikan sebagai tugas penilaian yang terstruktur. Portofolio berisi hasil karya siswa atau tugas terstruktur yang diberikan oleh guru. Portofolio seyogyanya memenuhi tiga kriteria utama yaitu pada dasarnya disusun oleh siswa, memiliki penilaian yang jelas (explicit criteria), dan menggambarkan pencapaian kompetensi dasar tertentu.  Portofolio (Sumarna Surapranata dan Mahammad Hatta, 2006:46) dimaksudkan untuk melengkapi dan memberikan informasi yang lebih kepada orang tua khususnya tentang hasil belajar anaknya. Komponen/isi Portofolio  sangat bervariasi tergantung dari mata pelajaran/mata diklat dan kegiatan belajarnya. Jumlah komponen/isi portofolio untuk masing masing siswa dapat berbeda-beda. Tidak ada batasan jumlah untuk masing masing siswa, masing-masing kelas serta masing-masing mata pelajaran/mata diklat. Intervensi guru dalam menyusun dan menentukan karya untuk portofolionya menurut Camp dan Levine (1991:202) adalah “ Some teachers instructed students in the portfolio selection process; others preferred not to interfere with students’ decision about what to include”.
Menyusun portofolio dilakukan dengan memperhatian langkah- langkah yang diperlukan. Guru harus mampu memahami langkah-langkah penyusunan portofolio agar mampu membantu siswa dalam menyusun portofolionya. Langkah-langkah untuk menyusun portofolio adalah perencanaan portofolio, penentuan tugas portofolio, dan penyusunan  isi portofolio
Penilaian portofolio merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru bersama peserta didik untuk menilai hasil karya/pekerjaan/tugas yang dikumpulkan oleh peserta didik untuk mengisi portofolionya. Penilaian berupa penilaian oleh guru dan penilaian diri. Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan oleh peserta didik untuk menilai evidence (bukti belajar) yang dikumpulkan oleh peserta didik sebagai isi portofolionya. 
Refleksi merupakan kegiatan yang membedakan portofolio dari penilaian yang lainnya. Refleksi merupakan proses yang penting dalam penilaian portofolio. Dalam kegiatan ini peserta didik diminta memberikan alasan pemilihan pekerjaan/karya yang diportofoliokan dan menjelaskan kemampuan dan pengetahuan yang digunakan dalam mengerjakan tugas yang diportofoliokan. Peserta didik dapat mengetahui kapan dan di mana mereka dapat meningkatkan kemampuannya sebagai peserta didik. Hal yang penting dalam tahap refleksi adalah bahwa peserta didik hendaknya aktif dalam kegiatan penilaian. 
Pelaporan hasil penilaian portofolio yang telah disusun peserta didik dan dinilai bersama guru sangat penting untuk dilakukan. Pelaporan  dapat berupa skor, grafik ataupun deskripsi pada orang tua maupun lembaga pengguna (stake holder). Laporan penilaian portofolio akan lebih dapat dibaca dan dimengerti oleh masyarakat daripada pelaporan yang dibuat oleh guru yang berbentuk pencapaian nilai secara individual maupun rata-rata kelas. Laporan ini belum cukup jika hanya menginformasikan nilai yang diperoleh peserta didik, karena jika tidak dapat dibaca dan dianalisis, hal ini tidak akan dapat mengungkap informasi keseluruhan dari peserta didik khususnya dalam keberhasilan belajarnya.
c.  Arti Penting Penilaian Portofolio
Penilaian portofolio merupakan alternatif untuk meningkatkan kemampuan peserta didik melaluai evaluasi umpan balik dan evaluasi diri. Portofolio ini sangat dianjurkan untuk digunakan dalam authentic assessment. Alasan penggunaan portofolio dalam penilaian  menurut Mars seperti dikutip dalam Pedoman Penilaian dengan Portofolio  adalah :
1).  Memungkinkan    siswa    melakukan   refleksi    terhadap   kemajuan belajarnya.
2). Memungkinkan  siswa  memilih  sendiri  hasil karya yang menjadi isi portofolionya dan memberi alasan mengapa hasil karya tersebut penting.
3). Siswa   harus   mampu   menunjukkan   kemampuan    berpikir dan keterampilannya.
4).  Memberi gambaran atas apa yang diketahui dan apa yang dapat dilakukan oleh siswa.
5).  Memungkinkan  guru  mengetahui  hasil  belajar yang penting menurut siswa.
6).   Menjadi bukti otentik hasil belajar bagi siswa, orang tua, dan masyarakat.
Secara umum portofolio berfungsi untuk mengetahui perkembangan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam suatu bidang studi serta pertumbuhan kemampuan siswa tersebut. Fungsi portofolio dapat dilihat dari kepentingan siswa, guru maupun orang tua atau masyarakat. Fungsi portofolio  yaitu :
1).  Bagi siswa portofolio berfungsi sebagai bukti otentik atas hasil belajarnya. Di negara- negara maju,  portofolio amat penting untuk dibawa wawancara ketika melamar pekerjaan. Portofolio dipandang sebagai cara yang tepat untuk menempatkan orang sesuai bakat, minat, dan kemampuannya. Menurut Dasim Budimansyah (2002:110) portofolio bagi siswa dapat digunakan untuk merefleksi kegiatan belajarnya.
2).  Bagi    guru    portofolio   berfungsi   sebagai   alat  untuk   mengetahui pencapaian kompetensi dan melakukan penilaian. Dasim Budimansyah (2002:107) mengungkapkan bahwa guru akan menggunakan portofolio untuk melakukan pengecekan indikator-indikator perkembangan siswa, memantau perkembangan kemampuan belajar siswa baik proses maupun hasil, serta memberi penghargaan terhadap siswa yang perkembangan belajarnya sangat istimewa (reinforcement).
3).  Bagi orang tua masyarakat portofolio merupakan bukti hasil belajar siswa. Portofolio dapat berfungsi sebagai media berkomunikasi antara orang tua dengan sekolah.
d.  Implementasi Penilaian Portofolio dalam Pembelajaran Akuntansi
Penilaian portofolio merupakan bentuk alternatif suatu penilaian yang penilaiannya melibatkan pembelajaran aktif, penampilan, dan tidak hanya sekedar hafalan. Penilaian portofolio mengintegrasikan segala bentuk asesmen hasil dan proses pembelajaran. Penilaian portofolio mengintegrasikan mulai dari tes buatan guru, tes baku, asesmen kinerja maupun segala bentuk asesmen seperti penilaian kemajuan dalam pelatihan keterampilan. Rentang kemampuan penilaian portofolio sangat luas sehingga dapat memberi kekuatan yang khusus pada penilaian portofolio tersebut. Penilaian berbasis portofolio mengacu pada sejumlah prinsip dasar. Prinsip-prinsip dasar dalam penilaian berbasis portofolio dalam Dasim Budimansyah (2002:112-114) adalah: prinsip penilaian proses dan hasil, prinsip penilaian berkala dan sinambung, prinsip penilaian yang adil, prinsip penilaian implikasi sosial belajar
Mata diklat Akuntansi merupakan bahan kajian mengenai sistem untuk menghasilkan informasi yang berhubungan dengan transaksi keuangan. Tujuan pembelajaran secara umum akuntansi adalah membekali siswa dengan berbagai kompetensi yang bertujuan agar siswa mampu menguasai dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan prosedur-prosedur akuntansi yang benar.  Bahan kajian Akuntansi disajikan dengan pendekatan keterampilan proses dengan konsep belajar tuntas (mastery learning), serta lebih mengutamakan target pencapaian melalui pelatihan yang dialami langsung oleh siswa.  Guru Akuntansi (Arnie Fajar, 2002:97) perlu memahami misi kurikulum, perspektif dan pendekatan masing-masing satuan kompetensi dasar yang harus dicapai. Pembelajaran Akuntansi memberikan keleluasaan guru untuk mengelola pembelajaran sesuai dengan potensi daerah, kondisi sekolah dan mendorong siswa untuk lebih memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekolah dan lingkungannya.
3. Tujuan dan Manfaat Kegiatan
Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat ini mempunyai tujuan secara umum yaitu:
1). Memberikan wawasan pengetahuan tentang teknik penilaian yang digunakan dalam pembelajaran Akuntansi.
2).  Memberikan wawasan pengetahuan tentang penilaian portofolio
3). Memberikan   wawasan   pengetahuan   tentang   arti  penting penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi.
4). Memberikan bekal kemampuan tentang penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi
Secara khusus setelah menyelesaikan pelatihan penilaian portofolio, para peserta pelatihan diharapkan mampu untuk menerapkan penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi sehingga dapat diketahui perkembangan kemajuan peserta didiknya.
Manfaat kegiatan pengabdian bagi kelompok sasaran adalah:
1). Guru dapat melakukan  penilaian portofolio dalam pembelajaran yang dilaksanakannya
2). Dapat  menilai perkembangan  kemajuan  belajar  peserta  didiknya berdasarkan portofolio yang telah disusun oleh peserta didik
Manfaat bagi pengabdi adalah memberikan wawasaan tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru –guru dalam menilai tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik, sedang bagi Universitas Negeri Yogyakarta adalah sebagai bahan masukan  khususnya dalam mengembangkan Pengabdian Pada Masyarakat, agar mempertimbangkan kegiatan yang berkaitan dengan permasalahan permasalahan Guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

B. METODE PELAKSANAAN PPM
Khalayak yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian adalah guru-guru SMK Program Keahlian Akuntansi Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK Kelompok Bisnis dan Manajemen yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki Program Keahlian Akuntansi berjumlah 51 sekolah. Dari masing-masing sekolah akan diundang seorang guru yang mengampu mata diklat Akuntansi untuk dilatih melaksanakan penilaian portofolio. Bapak ibu guru adalah anggota dari organisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Akuntansi. Oleh karena itu untuk mempermudah pelaksanaan, kegiatan ini bekerjasama dengan MGMP Akuntansi DIY. 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode  ceramah, diskusi dan latihan sebagai bentuk kegiatan workshop. Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan tiga tahapan, di mana tahap pertama merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini kelompok pengabdi melakukan suvey pendahuluan untuk melihat kondisi di lapangan mengenai penilaian yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Akuntansi. Dalam tahap ini dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan penilaian untuk melihat tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik.
Tahap selanjutnya merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Dalam tahap ini pengabdi melakukan kegiatan pelatihan penilaian portofolio  dalam pembelajaran Akuntansi bagi   guru Akuntansi SMK Program Keahlian Akuntansi.
 Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap ini.
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:
Langkah 1: Peserta pelatihan diberikan materi mengenai teknik penilaian, penilaian portofolio, dan arti penting penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi
Langkah  2: Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih menjadi keraguan.
Langkah 3: Peserta berlatih untuk melaksanakan penilaian portofolio dengan menyusun format penilaian portofolio
Langkah   4:  Peserta  mengkonsultasikan format penilaian portofolio pada pelatih / pengabdi
Langkah  5:  Hasil format penilaian portofolio dikumpulkan  dan  dianalisis untuk diberikan masukan dan perbaikan lebih lanjut.

C. HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan Penilaian Portofolo bagi Guru Akuntansi untuk meningkatkan                   kemampuan guru dalam menilai pencapaian kompetensi peserta didik dilaksanakan pada tanggal 1– 2 Juli 2010. Kegiatan pelatihan berjalan dengan lancar dihadiri oleh 46 peserta dari 51 undangan. Peserta pelatihan sangat antusias dengan materi pelatihan yang diberikan. Hal ini terlihat dari awal hingga akhir acara, semua peserta mengikuti dengan baik. Tidak ada satupun peserta pelatihan yang membolos. 
Pada hari pertama peserta pelatihan menerima materi mengenai berbagai teknik penilaian, konsep penilaian portofolio dan implementasi penilaian portofolio. Pada hari kedua peserta pengabdian melakuka workshop penilaian portofolio. Guru-guru peserta pengabdian membuat format penilaian portofolio secara berkelompok. Format penilaian portofolio dikumpulkan untuk diberikan masukan dan selanjutnya diperbaiki lagi. Selama penyusunan format penilaian portofolio, terjadi tanya jawab antara peserta dan pengabdi. Berdasaarkan hasil kegiatan dapat diidentifikasi bahwa tingkat pemahaman peserta pengabdian dapat dinyatakan bahwa 75% peserta pengabdian memahami teknik penilaian dalam pembelajaran Akuntansi, konsep penilaian portofolio dan arti penting penilaian portofolio dalam pembelajaran Akuntansi serta mampu menerpkannya dalam pembelajaran Akuntansi untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik yang ditunjukkan dengan kemampuan menyusun format penilaian portofolio. Hasil pelatihan yang terkumpul adalah sebanyak 11 format penilaian portofolio dari 10 yang direncanakan. Hal ini disebabkan kaarena adanya perubahan pembentukan kelompok penyusunan format penilaian portofolio yang semula direncanakan ada 10 kelompok, dalam praktiknya menjadi 11 kelompok.
Kegiatan pengabdian pelatihan penilaian portofolio bagi guru Akuntansi untuk meningkatkan  kemampuan guru dalam menilai pencapaian kompetensi peserta didik berjalan lancar. Berdasarkan diskusi pada saat kegiatan dapat ditemukan bahwa penilaian portofolio memang sangat diperlukan untuk melihat perkembangan peserta didik dalam mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Permasalahan di lapangan adalah bahwa guru-guru belum memahami sepenuhnya mengenai konsep dan penerapan serta arti penting portofolio, sehingga dalam praktiknya guru- guru belum dapat menerapkan teknik penilaian ini. Pelatihan menjadikan guru-guru menjadi lebih memahami tentang teknik penilaian, konsep penilaian portofolio dan arti pentingnya dalam pembelajaran Akuntansi serta guru-guru dapat mengasah keterampilannya untuk menyusun format penilaian portofolio yang akan digunakan dalam pembelajaran Akuntansi. 
Pelatihan penilaian porofolio dapat berjalan dengan lancar.Hal ini disebabkan adanya faktor yang mendukung berjalannya kegitan pengabdian. Namun demikian bukan berarti tidak ada faktor yang menghambat jalannya kegiatan pengabdian. Faktor yang mendukung  kegiatan adalah antusiasme peserta  untuk memahami dan menerapkan  penilaian portofolio karena penilaian portofolio merupakan teknik penilaian yang direkomendasikan dalam implementasi KTSP tetapi belum ada petunjuk teknis secara lengkap untuk bidang Akuntansi SMK. Faktor yang menghambat jalannya pengabdian diantaranya adalah ada miskomunikasi antara pengabdi dengan pihak sekolah sehingga yang dikirimkan masih ada sebagian yang tidak mengampu mata pelajaran akuntansi.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pelatihan penilaian portofolio bagi guru akuntansi untuk meningkatkan  kemampuan guru dalam menilai pencapaian kompetensi peserta didik berjalan dengan lancar.  Hampir semua peserta antusias dan merasakan manfaat pelatihan. Pelaksanaan pengabdian untuk guru-guru Akuntansi SMK Program Keahlian Akuntansi dapat disimpulkan berhasil sampai tahap pelatihan penyusunan format penilaian portofolio dalam pembelajaran akuntaansi. Keberhasilan ini ditunjukkan antara lain oleh :
1. Adanya kesesuaian materi dengan kebutuhan guru-guru SMK Program Keahlian Akuntansi.
2. Adanya respon yang positif dari peserta
3. Sebagian besar (75%) peserta telah memahami pentingnya penilaian portofolio dalam pembelajaran akuntansi untuk menilai ketercapaian kompetensi peserta didik.

Dari tanggapan dan pertanyaan peserta pengabdian, dalam hal ini peserta pelatihan penilaian portofolio bagi guru Akuntansi untuk meningkatkan  kemampuan guru dalam menilai pencapaian kompetensi peserta didik  maka saran yang dapat diberikan adalah agar guru dapat mengembangkan kreativitasnya dalam menggunakan teknik penilaian dalam pembelajaran Akuntansi untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik. Untuk selanjutnya  guru meminta agar pelatihan serupa dapat dilaksanakan kembali dengan peserta (audience) yang lebih banyak/luas.
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